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Bappenas will use community driven approach on housing projects in a disaster-affected area, based on
this project that funded by MDF.
This project already being adopted by Yogyakarta. This approach already been discussed and written in
the masterplan, and Aceh is the inisiator.
The synergy between parties will maximize reconstruction effort within the community in affected area.
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BANDA ACEH - Badan Perencanaan
dan Pembangunan Nasional (Bappenas)
menyatakan, Pemerintah akan meng-
gunakan pendekatakan berbasis komu-
itas dalam setiap pembangunan peru-
mahin Ji duerah bencana. Hal ini di ini-
siasi atas keberhasilan Proyek Rehabili-
tasi dan Rekontruksi Masyarakat dan
Permukiman berbasis Komunitas (Reko-
mpak} yang didanai Multi Donor Fund
{MDF) sejak November 2005 lalu di
Provinsi Aceh.

“Melihat keberhasilan di sini (Aceh -
red). maka dalam setiap rehabilitasi dan
rekontiuksi Ji daersh bencana, akan mel-
ihatkan masyarakat. Di Jogyakarta telah
diterapkan.ribuan ramaly telah dibangun
sendirt oleh masyarakat tanpa menimbul-

_kan gejolak apapun, Padang juga akan
diugicobakan.™ ujar Direktr Pengemban-
gan Kawasan Tertinggal Bappenas Dr
Suprayoga Hadi, kepada wartawan usai
menghadiri penutupan dan serah terima
program Rekompak Untuk Aceh dan Nias,

Kedepannya,

Kamis (6/5), di Banda Aceh.

Suprayoga Hadi menyebutkan, metode
dengan melibatkan masyarakat datam
melakukan rehabilitasi dan rekontruksi
memang sejak awal telah dibicarkan ser-
ta telah ada muaster plantnya. Aech yang
menginisiasi selama ini. Pembangunan
semacam ini diharapkan dapat diaplikasi
terhadap model pembangunan lainnya,
seperti ckonomi. Schaggi negara rawan
bencana alam, Indonesia harus memiliki
pendekatan yang efekiif dalam mengatsi
bencana. Menurut Suprayoga. Reko-
mpak telah memsherikan pembelajaran cuk-
up berharga bagi Indonesia.

“Dari Proyek ini, kita dapat melihat
bagaimans pembangunan yang berbasis
komunitas dun kemitraan antar pilak da-
pat secara elektil menrunjung proses rehab
rekon pasca beneans,” ujar Suprayoga:
katanya, pendekatan
semacam ini akan dapat diadaptasi dan
terus disempurnakan guna menunjang
proyek - proyek rehab - rekon pasca ben-
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cana laitmya di Indonesia maupun dibela-
han lain di dunia. Sementara ilu, Gubernur
Aceh lrwandi Yusuf menyebutkana, pen-
danaan program Rekompak bersumber dari
dana hibah MDF sebesar 83 Juta dolar
Amerika dan dena Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) sebesar Rp
256miliar. -

“Adanya sinergiritas antara bmbabal
pihak inilah yang dapat memaksimalkan
kemampuan berbagai pihak untuk mem-
berikan manfaat rekontruksi yang sebe-
sar - besarnya pada komunilas yang
terkena dampak bencana.” tandasnya.
Menurut trwandi. tidak banyak program
yang menerapkan konsep pembangunan
berbasis masyarakat pada masa rehabili-
tasi dan rekontruksi Aceh. Sehingga tidak
berlebihan apabila kita memberikan apre-
siasi atas apa yang dilakukan MDF lewat
program Rekompaknya. “Program ini di-
harapkan dapat dijadikan salah satu acvan
bagi pembelajaran dalam penguatan ko-
munilag untuk membangun pemukiman

! r-lml aceh/Sulalman

SERAHKAN DOKUMEN Gubernur lewandi Yusuf menyerahkan Dokumen Proyek Rekompak sumber Hibah Mult! DonorFund (MDF) yang telah selesal dikerjakan kepada 15
Bupati/walikata termasuk Walikota Lhokseumawe Munir Usman, disaksikan Direktur Bank Dunia Untuk Indonesia Joachim von Amsberg, Kamis (6/5) di Banda Aceh.

lewat pendekatan masyarakat,” pungkas-
nya, .

Direktur Bank Dunia uniuk Indenesia
selaku wali amanat MDF, loachim von
Amsberg. dalam kesempatan itu menam-
bahkan. pendekatan pembangunan per-
mukiman berbasis komunitas ini 1erbutkti
efektif karena berbasil meningkatkan
tingkat hunian rumah hingga 98 persen
dan kepuasan proyck hingga 82 persen.
Angka ini jauh metampauai tingkat hu-
nian dari program bantuan perumahan
lainnya di Aceh. Scjak diluncurkan pada
November 2005 silam. proyek ini berhasil
membangur dan merehabilitasi hmpir 15
ripu rumah di 130 desa dibawah Dana Ban-
tuan Rumab (DBR) dan membangun ber-
bagai inliastruktur penunjang di 180 desa
di bawah bantuan Dana Lingkungan
(BDL). Selain itu Rekompak juga telah
memperkuat kapasitas masyrakat melalui
berbagai pelatihan serta merangsang
ekonomi lokal melalui penciptaan iapan-
gan pekerj Jaan (sln)




